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patar Belakang

Salah satu patogen udang yang Pentin

g di dunj
Virus (WSSV)'WSSV sanatogenik dan ganas B Spot Syndrome

, ¢ A pada uda 3
jnang primer (Hameed 2005, Flegel 2006a). Wssy :faf:;laeld yang merupakan
pat

ik, karena mempunyai entang inang yang Je, _ ! batogen udang yan
paz 2010). Berbagai invertebrata bentik telah%iila}: 330§ meliput 4 speses (Sancher

| rkan sebaea i
stase (Supamattaya 1998, Kanchanaphum 1998), kopgpolc?: f(‘g}i‘:ant: r? azrz)tara
g et al. 2006),

(Yan et al. 2004) dan cacin i

(Y e d]_‘k)etahui d.dg polychge}a (Vijayan et al. 2005). Epidemiolo i WSSV
i . .1 uga hal ini menyebabkan metoda pengend :

ke .slfper}t: mlelaksanakan biosekuriti, penggunain geezniftzg an
mberikan hasil yang diharapkan. Polyc o
pentmg dalam budidaya udang kareZa }2:?1}2?;11})2:(:1?;?2}1 lsatu'
¢ tradisional dan pakan utama induk udang. Polychaeta sangat pothZrizi
“dan berperaagai carrier WSSV Karena hidup di dasar sedimen

vora da.n detritofor. WSSV dapat masuk ke dalam polychaeta, karena
infektif dalam detritus sampai selama 4 hari tatypa udang, (Chang

yang terinfeksi ini bisa menjadi sumber infeksi bagi udang, karena
npai kedalaman 30 cm dibawah sedimen, sehingga dapat menghindar
bahan kimia yang selama ini digunakan untuk memberantas inang
i udang liar dan kepiting.

dilakukan peneliti di beberapa tambak tradisional di Jawa Tengah
s polychaeta yang dominan demukan di tambak di Jawa Tengah
. Hasil screening terhadap I?e/mig_rp;e;lsgp tersebut dengan nested
prevalensi infeksi WSSV pada cacing mencapai 70% (data belum
ur tanah tambak di Jawa Tengah yang pada umumnya adalah
ungan bahan organik yang tinggi merupakan habitat yang cocok
Namun belum diketahui apakah infeksi tersebut berkembang
haraan dan jaringan yang terinfeksi. Tujuan I.Jenelitiar.l adatl)allz
valensi infeksi WSSV pada cacmg Dendrc');}er{:z ;znda; izoza
produksi dan mengetahui jarmgan terinfe g

nakan antibodi poliklonal untuk VP 28.
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Metode :
di Tugu, Semarang, yaitu

jsional
mbakan tradisio I;”]ycha(,‘ta diambil

kuran 2 ha. Sampel eta diam
modifikasi “core yaitu pipa
di saring menggunakan
Jam larutan ethanol 70 %

Survei dilaksanakan kompleks perta
tambak A berukuran 2, 5 ha dan tambak B bert boan
dari 9 tiik (tiga kali ulangan /itik) dengan mengE"ne
paralon berdiameter 10 em yang dilengkap! def‘ga :rtkan d;
serangkaian sieve shaker berdiameter i dm b ndeteksi keberadaan
dentifikasi, dan 99 untuk uji PCR untuk MRS L0
u’ntuk keperluan . / ng ditemukan diidentifikasi sampai tingkatan
;lr:ss WSiSZ.re“d;Ca;mS P(:ij:’:hdaf‘a yang 1 untuk uji immuhistokimia diawetkan
sonom ilakukan. Sampe ; .
dalam larutan David)::’si. Parameter kualitas air yang diutkur adalah;‘fhu’ pH;g/Sl:::'
salinitas. Pemeriksaan WSSV dilakukan dengan . PCR dan dll lwr;gSizlus mas;
infeksi WSSV pada polychaeta. Sampling dilakukan setiap U

pemeliharaan.

e dei T PCR, menggunakan
Deteksi WSSV pada cacing Dendronereis sp Genget Wd ;

pasangan primer VP 28 dan VP 28 nested. Ekstrak 'DNA dilakukan *Slg",mith?da
ckstraksi phenol yang direkomendasik (Of es Epizooties,

. V’ ce), Hasil PCI \akan 1,5 % agarose

< enronereis sp.
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. pidup didaS?r tambak, salah sa.tu diantaranya adalah cacing polychaeta. Penelitian

ﬁa da tahap ini rt.leru!:akal.'\ bagnan dari penelitian yang lebih besar yang dilakukan
L memahami epidemiologi WSSV di tambak. Keunggulan penelitian ini adalah
ide penelitian yang hasil akhirnya akan menghubungkan antara kondisi tanah
\bak, dan peranan cacing polychaeta dalam perkembangan penyakit WSS di tambak.
Jama ini, penelitian epidemiologi WSSV lebih ditekankan pada kualitas air dan
“4: aruhnya pada sistem kekebalan udang serta krustase lain yang hidup di sekitar
\bak, namun informasi tentang peran makrofauna bentik yang juga makanan alami
dalam perkembangan penyakit WSSV masih sangat terbatas. Hasil penelitian ini
rguna untuk lebih mengerti tentang epidemiologi WSSV, merancang metoda
alian WSSV di tambak dan mengevaluasi apakah metoda pengendalian yang

Tambak B pemeliharaan
(bulan)

Dendronereis sp | Nereis sp

82.81+36 121,03 £29.45 1
95,55+ 27.58 89,18 + 1678 P
70,07+ 34.81 1911 +15.92 3

| 76.44 +27.58 1274 £14.04 pasca panen
- n=108

lan sanpel sedimen selama penelitian

tu 67% dan menurun tajam pada

V pada Dendronereis sp
ohistokimia ditemukan
g dan insang dalam
bereplikasi di tubuh
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